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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesvai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987.

1. Konsonan

Huruf

 Amb | Nama | Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
ba b be
</
) ta t te
[
& tsa S es (deugan titik di atas)
jim ] Je
c
ha h. ha (dengan titik di bawah)
c
. kha kh ka dan ha
C
dal d de
5
3 dzal Z zet (dengan titik di atas)
Ta r er
J
: zal z zet
J
sin S es
J
. syin Sy es dan ye
J°
shad 8 ¢s (dengan titik di bawah)
uﬂ
: dhad d de (dengan titik di bawah)
et

Vil




b tha t, te (dengan titik di bawah)
5 dha z zet (dengan titik di bawah)
‘ain U kT)ma terbalik di atas
C
. gain g ge
t -
5 qaf g ki
ﬂ ‘ kaf k ka
lam 1 el
J
mim m em
r
5 nun n en
wau w we
J
ha h ha
P
hamzah TR Apostret
=
a a ye
S Y Y
2. Vokal

a. Vokal Tunggal (monoffong)

Tanda __ Nama |  Huruflatin Nama
T Fathah a
— Kasrah |  + . R
—_ ___-____Dhamma_ll_____L_ o u
«iS  ditulis kataba A ditulis - ukira

&-&-\-J ditulis yuz'habu
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b. Vokal rangkap (diftong)

Tanda dan Huruf Nama Gabungan hurul Nama

= fathah dan ya l i clan

EN fathah dan au adanu
wawu

S ditulis kaifa

JJ“ ditulis haula

3. Maddah
, . - Gabungan .
Ll N i B
s b fathah dan alif atau ya a a dan garis di
atas
... kasrah dan ya i i dan garis di atas
W dhammah dan wawu Q u dan garis di
atas
JB  ditulis gala Jub ditulis gila
@) ditulis rama J ditulis yaqgilu

4. Ta’ marbithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua
a. Ta’ marbithah hidup ditulis /1/.

b. Ta’ marbiithah mati ditulis /b/.

-

Lasd  ditulis qabidjah
¢. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dalh ditulis 7falh})uh
ds Ul ditulis assd 'ah
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5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddabh itu.

U:‘J ditulis rabband
o ditulis al-birr

6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesual
dengan bunyinya, yaitu huruf /if diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
em‘ ditulis al-galamu

7. Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan

dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

Cd Pl s 9l MO ditulis Wa innalldhu lubwva khairurrazigin

8. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalai EYD.



9. Singkatan-Singkatan

SWT
SAW
No.
Q.S

tp
him,
Ibid
Terj

it
STAIN

- Subhdnahu Wa Ta’ala

- Shallallahu *Alaihi Wa Sallam

: Nomor

: Qur’an surat

- tanpa penerbit

- halaman

. ibidem

: Terjemah

. tanpa tahun

- Sekolah Tinggi Agama Islam Negen

Al
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allath SWT ke bumi
sekaligus juga merupakan agama yang bertugas menyempurnakan dan
meneruskan misi agama-agama Allah SWT scbelumnya yaitu raimatan lil
‘Glamin. Sepanjang sejarah perjalanan manusia, agama Allah SWT yang
diturunkan untuk makhluk yang paling Dia kasihi (manusia) misinya selalu
sebagai petunjuk agar manusia bisa menjadi makhluk luhur (bertakwa), jika
manusia sudah bisa mencapai derajat ini, maka fungsi dan tugas manusia
sebagai khalifah fil ard dapat tercapai dengan baik.

Karena Islam adalah agama penyempurna, maka tentunya wajar kalau
Islam memuat banyak aturan yang mencakup hampir keseluruhan lini
kehidupan manusia, yang dibingkai dalam aturan yang dikenal sebagai hukum
Islam, sebagai suatu pegangan umat [slam, dalam menjalankan aktifitas
kehidupan yang mempunyal sumber pokok berupa al-Qur'an dan al-Hadits
(syar’i/syari’ah). Dua sumber pokok ini kemudian ditafsirkan oleh para
mujtahid (fugaha) dengan perangkat ijtihad (usu/ fikilt) yang menghasilkan
perangkat hukum siap pakai yang kemudian disebut fikih yang sampai hari ini
dipakai sc¢hagai pedoman dalam menjalankan aktifitas keagamaan sehari-hari

oleh k- seluruhan umat Islam di belahan dunia.



(4

Dalam dunia fikih dikenal berbagai kelompok mujtahid yang biasa
dikenal sebagai mazhab. Di kalangan sunni ada empat imam mazhab yang
dianut yaiiu Imam Hanafi, Imam Hanbali, Inam Maliki dan Imam Syafi’i. Di
antara‘empat mazhab yang dianut di kalangan sunni, mazhab yang paling
banyak dianut adalah mazhab Syafi’i. Hal ini wajar karena dalam sejarahnya
Imam Syafi’i mampu meramu pemikiran imam mazhab sebelum ‘dia (Imam
Abu Hanifah dan Imam Malik). Dan beliau juga mampu mengkodifikasikan
dan mensistematisasikan metodologi dalam bidang fikih yang dikenal sebagai
Usul Fikih.

Dalam perjalanan panjangnya hukum Islam dihadapkan oleh berbagai
macam problematika sosial yang kemudian memaksanya untuk dapat
mcnyesuai'kan diri dengan dinamika sosial yang begitu tinggi. Penyesuaian ini
merupakan satu hal yang wajib bag’ hukum islam, sebagai konsekuensi
predikat Islam sebagai agama rahmatan il "Glamin, agama yang harus bisa
mcmberik;m solusi dalam setiap persoalan manusia, serta predikat sdlihun
likulli zaman wal makan, agama yang aktual dalam setiap ruang dan waktu.

Namun dalam perjalanan sejarahnya hukum Islam (fikih) belum
mampu memainkan perannya dalam menjawab berbagal persoalan sosial,
bahkan kemudian hukum Islam terkesan usang dan tertinggal jauh dengan
realitas sosial masyarakat yang begitu dinamis dengan kompleksitas
persoalannya.

Misalnya dalam persoalan hukum waris, relitas masyarakat yang terus

berkembang dengan dinamis telah menggeser pola hubungan antar manusia,



s

baik dari sisi seks (jenis kelamin), warna kulit, kebangsaan dan lain-lain. Pola
yang kemudian berkembang adalah pola rclasi yang cgaliter. Pola i tentu
saja berkonsekuensi pada beberapa hal, termasuk di dalamnya adalah
kedudukan sosial antara laki-laki dan perempuan yang berkonsekuensi pada
hak dan kewajiban yang sama. Dalam suasana perubahun yang demikian,
hukum waris Islam yang mengatur pembagian harta warisan dengan sistem 2
banding 1 antara bagian perempuan dan laki-laki, dalam realitas empiris sudah
tidak mampu lagi menjawab kebutuhan dan dinamika zaman yang ada.

Fenomena yang kemudian muncul adalah hukum waris tersebutlsudah
banyak c-ang Islam yang tidak mempraktekannya, baik dengan meninggalkan
sama sekali atau dengan cara membagi-bagi harta kepada calon ahli waris
sebelum yang bersangkutan meninggal dunia. Hal ini tentu sangat
menyedihkan, karena hukum Islam diformulasikan bukan hanya untuk
dijadikan bahan pengetahuan tetapi untuk dipraktekan agar tercapai tujuan
hukum berupa terciptanya keadilan dan kemaslahatan.

Contoh lain adalah persoalan bagaimana hukum Islam menyikapi
bunga Bank, perkembangan sistem ekonomi yang sudah sedemikian maju dan
Bank menempati posisi yang sentral dalam kegiatan ckonomi. Maka,
pembahasan mengenai apakah status hukum dari bunga bank sama dengan
riba (yang hukumnya adalah haram), merupakan kebutuhan yang penting

untuk segera dicarikan jawaban yang tidak tercerabut dari realitas dinamika

zaman yang terus berkembang,




Untuk menjawab berbagai persoalan scbagaiinana contoh diatas,
tentunya bukan hal yang sepele. Namun paling tidak umat Isiam harus
memiliki modal awal berupa kesadaran bahwa realitas terus tergerak dan
berubah dan hukum Istam tidak boleh menutup mata terhadap realitas tersebut.
Disamping itu, tentunya umat [slam perlu menguasai keilmuan dan perangkat
metodologi yang mampu mendukung pembaharuan hukum Islam yang tidak
tercerabut dari realitas zamanya.

Dalam :nenghadapi realitas sosial yang berkembang begitu komplek
dan dinamis, maka terjadi kesadaran di internal umat Islam bahwa upaya
pembaharuan hukum Islam merupakan kebutuhan yang sudah tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Namun demikian sampai pada bentuk dan orientasi dari
pembaharuan terjadi perbedaan pendapat yang cukup tajam. Paling tidak ada
empat kelompok, yai‘ru:1 pertama modermisme, menurut kelompok ini fikih
tidak lagi mampu merespon perkembangan baru, maka umat Islam harus
berani membongkar dan meninggalkan fikih lama yang sudah tidak lagi
kontekstual dan membangun fikih baru yang lebih kontekstual.

Kedua, survivalisme kelompok ini bercita-cita membangun pemikiran
fikih yang kontekstual dengan berpijak pada mazhab-mazhab yang sudah ada.

Pemikiran masa lalu ditempatkan sebagai pijakan menyusun agenda
pembaruan tentunya dengan tetap mempertimbangkan faktor kekinian. Ketiga,

tradisionalisme, kelompok ini menekankan agar dalam menghadapi dinamika

dan problematika sosial umat Islam harus kembali kepada al-Qur'an dan al-

! Sebagaimana dikutip oleh Ridwan, Membongkar Fikih Negara: Wacana Keadilan

Gender Dalam Hukum Keluarga Islam, (Xogyakarta: STAIN Purwokerto Press dan Unggun
Religi, 2005), him. 52




Hadits. Keempat, Neo-Survivalisme, kelompok ini  menawarkan
pengembangan fikih yang disclaraskan dcng,un' isu-1su  kontemporer,
Kelompok ini mengajukan pendekatan transformatif dalam memahami fikih
dan mer.zari relevansinya dengan persoalan kekinian.

. Untuk mendobrak stagnasi berfikir —kejumuden perkembangan hukum
[slam- maka diperlukan adanya langkah yang cukup radikal yaitu hukum
Islam harus dibongkar (didekonstruksi) untuk selanjutnya diperbaiki kembali
(direkonstruksi).” Oleh karena itu, di samping empat kelompok (pembaharuan)
di atas ada dua mainstream pemikiran atau “mazhab” pemikiran yang muncul,
yaitu madzhab rekonstruksi hukum Islam dan dekonstruksi epistimologi
hukum Isiam.? Rekonstruksi secara umum dapat diartikan sebagai upaya
membangun kembali hukum Islam dengan melakukan kajian kritis terhadap
hukum Lslam (fikih) atau dengan kata lain kajian terhadap produk hukumnya,
pada wilayah yang dianggap sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.
Sedangkan dekonstruksi lebih dititik beratkan pada kajan kritis terhadap
epistimo.ioginya dan sejarah (setting sosilal politik) terbentuknya epistimologi.

Kajian kritis terhadap sejarah oleh mazhab dekonstruksi dilatar
belakangi oleh pcmahaman bahwa scbuah pemikiran tidak bisa terlepas dari
ruang dan waktu di mana pemikiran itu dihasilkan. erubahan sosial, budaya,

lingkungan dan letak geograﬁs bisa menjadi salah satu faktor penyebab

2 A. Qodri Azizi, ‘Pengantar’ llyas Supena dan M. Fauzi, Dekonstruksi Dan Rekonsiruksi
Hukum Islam, Yogyakarta: Gama Media, 2002, him. v.

3 liyas Supeno dan M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hikum Islam, (Y ogyakarta:
Gemna Media, 2002). Him. V
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terjadinya perubahan hukum. Arnold M. Rose’ mengemukakan pendapatnya
mengenai teori umum (entang perubahan sosial hubungannya dengan
perubahan hukum, menurutnya perubahan hukum dipengaruhi oleh tiga faktor.
Pertama adanya komulasi progresil dari penemuan-penemuan di bidang
teknologi. Kedua terjadinya kontak atau konflik antar masyarakat. Ketiga
adanya gerakan sosial (social movement). Menurut teori ini hukum diposisikan
lebih merupakan akibat perubahan sosial daripada sebagai faktor penyebab
terjadinya perubahan sosial.

Ibnu Qoyyim al-Jauziah® merumuskan kaidah yang berhubungan
dengan perubahan sosial yang berbunyi taghayyurul ahkdm bi taghyyuril al-
azminah wa al-amkinah wa al- ‘awa'id wa al-niyat, artinya hukum itu berubah
karena perubahan. waktu, tempat, keadaan, adat dan niyat. Dalam kaidah
ushuliyyah juga terdapat kaidah yang menerangkan a/- hukmu yadurru ma’al
illatihi wuitidan wa ‘adaman, artinya hukum sangat tergantung dengan ada
atau tidak adanya alasan atau #/at hukum. Salah satu contohnya adalah Imam
Syafi'i mempunyai dua qaul yiatu qaul gadim (Bagdad) dan qaul jadid (Mesir)
yang kedua gaul tersebut berlatar belakang sosial, budaya, lingkungan dan
letak geografis yang berbeda.

Namun kedua “mazhab” Rekonstruksi dan Dekonstruksi, tentunya
tetap dalam semangat al-muhgfadzotu ‘ald yddimisshdlih wal akhzu bil jadidil
aslah, menjaga tradisi lama yang masih baik dan mengambil tradisi baru yang

lebih baik. Antara dua “mazhab” tersebut penulis tertarik untuk membahas

4 Sebagaimana dikutip Ridwan, Membongkar Fikih hegara, him. 24
* Ibid, him. 22.




salah satu “mazhab”, yaitu “mazhab” dekonstruksi epistimologi hukum Islam.
Tokoh yang secara konsisten mengusung “mazhab™ ini antara lain adalah
Mohammed Arkoun.

Menurut Mohammed Arkoun persoalan hukum Islam terietak pada
problematika epistimologinya, sehingga menurutnya perlu danya hajian kritis
terhadap_ epistimologi  hukum Islam dan scjarah (setting sosial  politik)
lerbentuknya episitmologi. Dengan demikian maka akan dapat dibaca realitas
pada saat itu, sehingga selubung keilmuan atau arkeologi keilmuah yang
menyelimuti epistimologi hukum Isiam (dalam bahasa Mohammed Arkoun:
yang terpikirkan dan yang tidak terpikirkan) dapat dibaca dengan jernih dan
objektif. Hal ini menjadi langkah awal memformulasikan pembaharuan hukum
Islam yang rafimatan (il “dlamin dan salikhu likulli zaman wal makan.

Warisan keilmuan klasik Islam, menurut Mohammed Arkoun tidak
akan bisa lagi merespon permasalahan kontemporer yang berkembang
semakin komplek, hal ini disebabkan karena keilmuan klasik kajian Islam
tertutup dalam kungkungan logosentrisme.® Logosentrisme dalam kajian Islam
dikemukakan oleh Mohammed Arkoun dengan ciri-ciri sebagai beriknt:
pertama, kajian Islam dikuasai oleh nalar yang sangat dogmatis dan sangat
terkait dengan kebenaran abadi, jadi bersifat estetis-etis daripada bersifat ilmu.
Kedua, nalar yang bertugas mcngenali kembali kebenaran menjadi sangat
sempit dan berkutat dalam bidang teologi, moral, dan hukum. Ketiga, dalam

kaitannya, nalar hanya bertitik tolak dari rumusan-rumusan umum dan

¢ Suadi Putro, Mohammed Arkoun Tentang Islan dan Modernitas, ()Jakarta: Paramadina,
1998), hlin. 37.



menggunakan metode analogi, implikasi dan oposisi. Keempat, pencapaian
kesifnpulan dalam peningkatan data-data empins yang sederhana hanya
dilakukan dalam keperluan apologis. Kelima, pemikiran Islam cenderung
menutup diri dan tidak melihat matra kesejarahan sosial, budaya, etnik,
sehingga menjadi satu-satunya wacana yang harus dilihat secara seragam dan
memaksakan suatu tindakan pemiruan bula (Yaqg/id buta). Keenam, pemikiran
Islam lebih mementingkan wacana lahiriah yang terproyeksikan dalam ruang
bahasa yang terbatas, sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa dan cenderung
mengulang-ulang (mereproduksi) sesuatu yang lama.

Mohammed Arkoun tidak menafikkan keberhasilan para ilmuan Islam
klasik dalam membangun metode kritik nalar yang benar-benar Islami®
Namun dia menyesalkan, perkembangan selanjutnya kemudian adalah
pemikiran-pemikiran para ilmuwan Islam klasik dianggap suatu kebenaran
agama. Jadilah norma dan hukum Islam itu seakan-akan ahistoris dan di luar

kesemestaan sosial, menjadi suci, tak boleh disentuh dan didiskusikan.’ Hal ini
men}ebabkan orang menjadi segan untuk melakukan kajian dan telaah ulang
terhadap keilmuan Islam. Sikap segan seperti itulah yang kemudian
menyebabkan keilmuan [slam mengalami kejumudan. |

Kejumudan di dalam keilmuan Islam juga diakibatkan oleh tercampur-

adukannya historisitas Islam dan normatifitas Islam, sehingga sulit dibedakan

7 Mohammed Arkoun, Membedah Pemikirer Istam, ter). Hidayatullah, (Bandung;
Pustaka, 2000), him. i86.
% Mohammed Arkoun, Nalar Islam dan Nalar Modern Revba zui Tamangan dan Jalan
Baru, terj. Rahayu S. Hidayat, tJakarta: INIS, 1994), hlm. 54, )
Am'n Abdullah, Falsafah Kalum Dalam Lra Postmodernisme, (Yogyakaria: Pustaka
Pelajar, 1995). Him. 34,




antara produk sejarah yang sangat terkait dengan ruang dan waktu dengar
produk nilai yang bersifat universal. Semuanya tercampur menjadi ke.ilmuan
Islam yang sakral. Hal ini berakibat jika terjadi kritik baik dari internal Islam
maupun eksternal terhadap bangunan epistimologi yang ada, maka seringkali

menimbulkan reaksi yang emosional.'®

Akumulasi dari semua persoalan tersebut di atas adalah keilmuan
Islam menjadi lamban bahkan tertutup terhadap dinamika keilmuan yang ada.
Sehingga keilmuan Islam tidak lagi mampu merespon persoalan-persoalan
kontemporer yang berkembang begitu cepat, sechingga patut dipertanyakan
apakah fu;1gsi [slam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin serta sdlihu likulli

zamun wal makan dalam keadaan yang demikian masih melekat.

Perumusan Masalah

Dari uraian di atas, penulis dapat merumuskan pokok persoalan yaitu :
1. Mengapa Mohammed Arkoun melakukan ide pembaharuan hukum Islam?

2. Bagaimana metodologi pembaharuan hukum Islam Moaxammed Arkoun?

Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi pemahaman yang kurang tepat terhadp judul skripsi
yang penulis ajukan, maka berikut iri penulis akan menegaskan pengertian-

pengertian tentang istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini.

19 fbid, hlm. 55.




[{}

Pembaharuan (tajdid) adalah istilah yang mulai muncul pada abad ke-
19. Konsep pembaruan ({ajdid) berarti menciptakan sebuah interpretasi baru
terhadap dogma dan berbagai hukum agama vang didasaskan pada kaidah
dasar Islam secara ketat. Ini merupakan problematika tentang bagaimana
mengaktualisasikan agama, agar menjadi sebuah nilai modern dan substantif
bagi pen;:erahan kita,"!

Kata hukuim Islam sebenamya tdak  ditemukan dalam  al-Qur'an
maupun .litcratur hukum Islam lainnya, al-Qur'an hanya menyebutkan kata-
kata syari'ah, figh, hukmilivh (hukum Allah SWT) dan kata-kata yang seakar
dengannya. Kata hukum Islam adalah terjemahan darni kata /slamic Law yang
berasal dari literatur barat.'> Hukum Islam terdiri dari dua kata yaitu hukum
dan Islam, hukum sendiri dapat diartikan sebagai: Pertama, peraturan atau adat
yang secara resmi dianggap mengikat yang dikukuhkan oleh penguasa alau
pemerintah. Kedua, undang-undang, peraturan dan sebagainya untuk mengatur
pergaulan hidup masyarakat. Ketiga, patokan (kaidah, ketentuan) mengenai
peristiwa (alam, dan sebagainya) yang tertentu. Keempat, keputusan
(pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (di pengadilan), vonis. 13 Jika salah
satu definisi hukum yang ada di atas dikaithan dengan sari’at Islam (syara’),
maka hukum Islam dapat diartikan sebagai seperangkat peraturan berdasarkan
wahyu Allah SWT dan sunnah Rosulullabh (syuri'ah) tentang tingkah laku

manusia mukallaf yang diakui dan diyakini (serta mengikat) untuk semua yang

I Mohammed Abed Al-Jabiri, Kritik Kontemporer Aias Filsafor Arab-Islam,

(Yogyakarta: Islamika 2003), him.14.
© 12 pidwan, Membonghkar Fikih Negara. hlm. 53.

3 pepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahas Indonesia, (lakarta,
Balai Pustaka, 2001). him. 25




beragama Islam. Dari defimsi di atas, maka istilah yang paling dekat dengan
istilah hukum Islam adalah fikih."

Fikih secara bahasa berarti pemahaman atau ilmu pengetahuan, Sceara
istilah, fikih adalah pengetahuan tentang hukum syara’ yang bersifat ‘amaliah
(praktis) yang digali dari dalil-dalil yang terperinci (oleh para mujtahid)
melalui ijtihad.I5 Sedangkan secara istilah fikih adalah pemahaman para ulama
fikih (fugaha) dalam hal ini para imam madzhab terhadap teks al-Qur'an dan
al-Hadits melalui metodologi yang disebut sebagai wsu/ fikih dan

menggunakan kaidah yang disebut guwd 'idul figh.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penulisan skripsi ini
adalah:

1. Mquetahui pendapat Mohammed Arkoun tentang pembaharuan hukum

I§lam.

2. Mengetahui bagaimana metodologi pembaharuan  yang  ditawarkan

Mohammed Arkoun.
3. Memenuhi syarat akademik perolehan gelar sarjana pada Jurusan Syari’ah
STAIN Purwokerto.
Manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini :
1. Bisa menjadi bahan pengalaman intelektual bagi penulis.

7 Bisa bermanfaat bagi proses pembaharuan hukum Islam,

Y4 piawan, Membongkar Iikift Negara. him 54
13 thicd . hlm.55.
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3. Bisa menjadi bahan bacaan bagi civitas akademika STAIN Purwokerto
khususnya dan masyarakat pada umumnya, yang konsen terhadap

pembaharuan hukum Islam.

E. Telaah Pustaka

Johan Hendnk Meuleman, 7radisi, Kemodernan  Dan Meta
Modernisme: Memeperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun. Mengulas
berbagai. pemikiran Mohammed Arkoun tentang kritik epistemologis
bangunan ilmu pengetahuan Islam (kalam, tasawul dan fikih), penggunaan
“perangkat keilmuan” mutakhir seperti semiotika dan hermeunetika, sebagai
perangkat amalisis bangunan keilmuan Jslam. Disamping itu juga diulas
gagasan Arkoun lentang bagaimana umat Islam mengshadapi tantangan
modernitas, khususnya perkembangan ilmu pengetahuan dan rasionalisine,
negara-bangsa dan nasionalisme, serta sekularisme dengan tanpa harus terus-
menerus menutup diri dan curiga, pamun sebaliknya umat Islam perlu
bersikap positif terhadap kemode-nan tersebut.

M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post-Modern, membahas
tentang upaya mengangkat kembali diskursus seputar [lmu Kalam dengan
kemungkinan pengembangan sesuai dengan perkembangan sejarah beserta
dinamika problematika masyarakat kontemporer. Dalam hal ini dia
menghadirkan pemikiran Mohammed Arkoun sebagai pisau analisis untuk
membaca realitas historis, sosiologis dan kultural yany, melingkupi masyarakat

pada zaman itu (berkembangnya Iimu Kalam), sehingga kontekstualisasi 1imu



Kalam sebagai fondasi keberagamaan (Islam) yang kokoh dan mampu
merespon kompleksitas problematika masyarakat kontemporer.

Suadi Putro, Mohammed Arkoun Tentung Islam dan Modernitas,
mengulas gagasan-gagasan Mohammed Arkoun untuk mengungkap sesuatu
atau realitas dibalik teks baik yang tidak tampak atau tidak ditampakkan dalam
teks, hal tersebut perlu dibaca dengan jernih dan objektif agar pesan atau
semangat dibalik teks bisa terlangkap dengan baik yang pada akhirnya bisa
dihadirlc.an dalam bentuk yang lebih kontekstual, sehingga hukum Islam tidak
akan\‘tercabut dari realitasnya.

[lyas Supeno dn M. Fauzi, Dekonsiruksi dan Rekonstruksi Hukum
Jslam, mengungkapkan gagasan Mohammed Arkoun tentang dekonstruksi
epistemologi hukum Islam, merupakan satu solusi yang ditawarkannya untuk
mengatasi problematika yang sedang dihadapi ,oleh hukum Islam. Karena
dengan melakukan dekonstruksi, maka tumpukan keilmuan (arkeologi
keilmuan) yang selama ini terpendam dalam sejarah akan dapat diketahui.
Dekonstruksi ini merupakan langkah awal untuk membangun bangunan
epistemologi baru yang sesuai dengan realitas sejarah saat ini.

Dari karya-karya tersebut diatas, yang mengulas secara 'khusus
pemikiran Mohammed Arkoun dalam hukum Islam adalah karya llyas Supena
& M. Fauzi, sedangkan karya yang lain masih membahas permikiran
Mohammed Arkoun secara umum. Bertolak dari karya llyas Supena & M.
Fauzi, penulis ingin mengkaji lebih lanjut pemikiray Mohammed Arkoun

dalam pembaharuan hukum Islam dengan melakukan komparasi dengan




pemikir kontemporer yang lain. Dalam hal ini pemikir yang penulis ambil
adalah intelektual muslim dan non mushim yang, bersaitan der gan tema vang

penulis angkat.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penehiftian

Peneclitian yang penulis lakukan adalah penelitian kepustakaan
(library rescarch) yang difokuskan pada penclusuran dan penclaahan
literatur dan bahan kepustakaan lainnya yang membahas tentang pendapat
Mohammed Arkoun tentang pembaharuan hukum Islam. Dikatakan
penelitian kepustakaan karena sifatnya mengkaj sumber-sumber literatur
yang membahas tentang judul yang sedang penulis bahas.

2. Metode Pengumpulan Data

Dokumentasi, adalah pengumpulan data yang penulis lakukan
dengan melalui beberapa literatur yang mengangkat masa:ah yang sedang
penulis teliti. Dalam hal ini penulis mengambil data-data kepustakaan,

yaitu sumber data yang diambil dari beberapa literatur yang terdiri dari

buku serta literatur yang lain.

3. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang dijadikan
sumber pokok penclitian. Sumber data primer yang penulis gunakan terdiri

dari buku-buku karya Mohammed Arkoun pada umumnya dan buku-buku




karyanya yang berkaitan dengan  peinbabaruan  hukum  Islam  pada

khususnya, antara lain :

a. Mohammed Arkoun, [Islam Kontemporer Menuju Dialog  Antar
Agama, texj. Ruslani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

b. Mohammed Arkoun, Pemikiran Arab, ter). Yudian W.Asmin.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).

c. IMohammed Arkoun, Kajiun Kontemporer Al-Quran, ter.
Hidayatullah (Bandung: Pustaka, 1998).

d. Mohammed Arkoun, Nalar Islum dan Nalar Modern Berbugui
Tantangan dan Jalan Baru, terj. Rahayu S. Hidayat (Jakarta: INiS,

1994).

e. Mohammed Arkoun & Louis Gardet, Isiam Kemarin dan Hari Lsok,
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1997).
Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adaiah sumber data yang mendukung proses
peneiitjan yang didapat dari beberapa sumber, namun bukan merupakan
sumber utama. Sumber data sekunder ini penulis peroleh dari beberapa
buku yang mengulas tentang pemikiran Mohammed Arkoun, antara lain
a. J;)han Hendrik Meuleman, Tradisi, Kenodernan Dan  Meta
Modernisme: Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun,
(Yogyakarta: LKiS, 1996).
b. liyas Supeno dan M. Fauzi, Dekonstruksi aun  Rekonstruksi Hukum

Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002).
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¢. Suadi Putro, Meohummed Arkoun Tentang slam dur Modernitas,

(Jakarta: Paramadina, 1998).

4. Amin Abdullah, [fulsafulr Kalum  Dalum  Lra  Postmodernisme,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995).
5. Analssis Data
Metode analisa data yang digunakan adalah conten anclysis atau
kajian isi. Menurut pendapat Barcus, content analysis merupakan analisis
{Imizh tentang isi atau pesan suatu komunikasi."
Dalam content analysis, secara teknis mencakup
1) Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi
2) Menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi

3) Menggunakan teknik analisis tertentu untuk membuat prediksi'’
Metode ini penulis gunakan untul: mengungkapkan pemikiran

Mohammed Arkoun mengenai masalah pembaharuan hukum [slam.

6. Metode Komparasi

Metode komparasi adalah suatu metode yang menganalisa data-
data atau pendapat-pendapat yang berbeda. dengan memperbandingkan
sehingga diketahui pendapat yang lebih kuat."® Metode ini akan penulis
pergunakan untuk memperbandingkan pendapat Mohammed Arkoun

dengan pemikir-pemikir lainnya.

16 Sperjono Soekanto, Penganiar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 51.

17 i him. 51.
12 g, madi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (J akarta: Rajawali Press, 1992), him. 26.




G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini penulis bagh menjadi lima bab, hal ini bertujuan
agar lebih sistematis dan agar selurub rangkaian skripsi ini lcbih mudah untuk
dipahami.

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang mencakup tentang latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penu lisan skripsi, telaah pustaka, metode penelitian dun sistematika penulisan.

Bab II, berisi tentang biografi Mohammed Arkoun yang terdiri dari
kehidupan Mohammed Arkoun, wkoh dan aliran yang mempengaruhi corak

pemikiran Mohammed Arkoun dan karya-karya Mohammed Arkoun,

Bab III, berisi tentang pemikiran pembaharuan hukum Islam
Mohammed Arkoun yang terdiri dari sejarah pembaharuan hukum Islam, peta
pemikiran pembaharuan hukum Islam dan pemikiran pembaharuan hukum
Islam Mohammed Arkoun.

Bab IV, berisi tentang metodologi pembaharuan hukum Islam
Mohammed Arkoun, yang terdiri dari epistimologi keilmuan Islam menurut
M. Arkoun, logosentrisme pemikiran Islam, dekonstruks: furats, arkeologi
pengetahuan (archeologi of knowledge), pembacaan ulang (i ‘udah al-qira 'ah),
dekonstruksi Mohammed Arkoun terhadap Ar-Risalah As-Syafi’i dan
dekonstruksi Mohammed Arkoun terhadap QS. An-Nisa ayat 12.

Bab V, berisi tentang penutup yang memual tertang kesimpulan dan

kata penutup.




BAB II

BIOGRAFI MOHAMMED ARKOUN

A. Kehidupan Mohammed Arkoun.

1.

Latar Belakang Sosial Politik

Mohammed Arkoun lahir pada tanggal 1 Februari 1928 ditengah-
tengah keluarga yang sederhana dan dari strata sosial kelas bawah. Desa
kelahirannya bernama Tourirt-Mimoun, Kabilia, al-Jazair, suatu wilayah
yang oleh penulis Arab disebut barat tengah (central .nmgh"b atau al-
magrib al-awsat). Pada saat ini, 29 % muslim al-Jazair masth berbahasa
Berber yang diwarisi Afrika Utara dari zaman pra Islam dan pra Romawi.
Berber merupakan bahasa yang tidak mengenal tu’isan sehingga sarana
komunikasi dilakukan secara lisan. Mereka yang berbahasa Berber adalah
penduduk Shawiya (Chaouia) dan Kabilia (Kaba’il) yang terletak di
sebelah barat Djidjeli dan sebelah timur Al jir.'

Penduduk Kabilia, disamping pendudu< Awras dan Tureg di
Sahara, sangat meresapi Islam dalam kehidupan sosial mereka, meskipun
mereka masih mempercayai kebiasaan (adat) yang tidak terdapat dalam
ajaran Islam. Mereka umumnya penganut madzhab Hanafi terutama orang-

orang keturunan Turki di Aljir dan Tlumecen.’

IR —

! [lyas Supena dan M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam, (Yogyakarta:

Gama Me lia, 2002), him. 17

* Ibid, hlm. 17-18.
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Pengaruh bahasa Arab mulai tampak di tengah-tengah masyarakat
al-Jazair sejak wilayah itu ditaklukan Ugbah bin Nafi (W. 683) pada tahun
682 H, tepatnya pada masa kekhalifahan Yazid bin Mu’awiyah dari
IDinasti Bani Umayyah dan mayoritas penduduknya memeluk Islam
bersuma Ugbah. Sejak tahun 1830, al-Jazair berada di bawah kolonialisme
Perancis yang menyerbu wilayah ini di bawah pimpinan Chaerles X,
agresi militer Charles ini bertujuan memulihkan pertise politiknya setclah
men}.;alami kemunduran dalam perang Kemerdekaan Yunani. Sejak saat
itu, muncul usaha-usaha penduduk al-Jazair untuk memperoleh
kemerdekaan dari Perancis namun selalu mengalami kegagalan. Baru pada
tahun 1962 al-Jazair berhasil memperoleh kemerdekaan melalui perang
pembebasan yang berlangsung sejak 1954. Di tengah-tengah situasi politik
inilah Mohammed Arkoun menyaksikan secara langsung hegemoni
masyarakat Barat atas masyarakat Islam.”

Sampai batas tertentu juga, ketiga bahasa itu mewakili cara berfikir
dan memahami yang berbeda. Situasi tersebut mempengaruhi Mohammed
Arkoun. Sejak kecil ia bergaul secara i1tensif dengan ketiga bahasa itu,
bahasa Kabilia dalam kehidupan schari-hari, bahasa Perancis di sekolah
dan dalam urusan administratif, dan akhirya bahasa Arab yang baru

mulai didalaminya ketika ia masuk sekolah menengah di Oran, kota utama

al-Jazair bagian barat.*

3 Mohammed Arkoun, Isfam Kontemporer Menujn Dicloyg Antar Agama, (Yogyakarta,

Pustaka Pelajar, 2005), hlm. v-vi,
4 thid, him. vi.
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Sampai batas tertentu juga, ketiga bahasa itu mewakili cara
berpikir dan memahami yang berbeda. Situasi ‘ersebut mempengaruhi
Mohammed Arkoun. Sejak kecil ia bergaul sccara intensif dengan ketiga
bahasa itu, bahasa kabilia ( bahasa Berber ) dalam kehidupan sehari-hari,
bahasa Prancis di sekolah dan dalam urusan administratif, dan akhimya
bahasa Arab yang baru mulai didalaminya ketika ia masuk sckolah
menengah di Oran, kota utama di Aljazair bagian barat.’

Arkoun menyadari persaingan ketiga bahasa dan cara berfikir
tersebut yang di dalamnya menyimpan perbedaan antara bahasa lisan dan
bahasa tulis serta hubungan antara bahasa, pemikiran, sejarah, dan
kekuasaan. Oleh karena itu, Arkoun berusaha memadukan berbagai tradisi
dan orientasi budaya tersebut, yakni semangat keagamaan yang terpelihara
dikalangan penganut muslim dan sikap krisis rasional yang berkembang
didunia Barat. Keadaan tersebut kemudian mempengaruhi  perhatian
Arkoun atas peranan bahasa dalam pemikiran manusia.® |
Latar belakang Iutelektual ( Riwayat Pendidikan)

Pendidikan Mohammed Arkoun di mulai pada sekolah dasar di
desa asalnya.” Kemudian melanjutkan studi kesekolah Menengah Atas di
kota Pelabuhan Oran, jauh dari daerah asalnya Kabilia. Dari tahu1 1950-
1954 M, ia belajar bahasa dan sastra Arab di universitas Aljir, sambul
mengajar bahasa Arab pada scbuah Sckolah Menengah Atas di al-"larrah,

daerah pingiran ibu kota Al-Jazair. Kemudian di tengah perang

5 Morammed,....... him. V1
§ llyas Supena dan M. Fauzi, ... him. 19

Mohamimed Mohamad Arkoun, ... hlm. VI




pembebasan Al-Jazair (1954-1962 M) 1a mendaftarkan dint sebagai
mahasiswa di Perancis dan scjak itu 1a nenctap di Perancis.’

Pergaulan dengan budaya Perancis yang sudsh dimulai ketka dia
duduk dibangku Sekolah Dasar -yang berpola Perancis- di desa
kelahirannya, kini berlanjut semakin inllensif_ Namun, bidang utama dari
studi dan penclitian (Area Of Concerny Mohammed Arkoun tidak
berubah, yaitu bahasa dan sastra Arab scrta pemikiran Islam. Pendidikan
fonﬁal terakhir diselesaikan Mohammed Arkoun dengan meraih gelar
doktor bidang sastra pada tahun 1969 dari Universitas Sorbonne di Paris-
tempat dia mengajar sekarang- dengan disertasi mengenai humanisme
dalam pemikiran etis Mickawaih, seorang pemikir musiim Persia dan
akhir abad ke-10 hingga awal abad ke-11 Masehi (W.1030 M). Di dunia
Islam, Miskawaih dikenal sebagai tokoh yang menguasai berbagai bidang
ilmu-antara lain kedokteran dan filsafat- dan menekuni soal-soal

persamaan dan perbedaan antara tradisi Islam dengan tradisi pemikiran

Vunani.® Disamping pengalaman 'masa kecilnya’ yang akrab dengan

iradisi Arab dan Barat (Perancis), kajianya tentang gagasan-gagasan
Misakawaih yang juga menekuni persamaan dan perbedaan antara tradisi

Islam dengan tradisi pemikiran Yunani, membawanya pada ketertarikan

untuk mengambil yang baik dari Islam dan yang baik dari Barat.

Jenjang pendidikan formal yang dilalui Mohammed Arkoun ini

selanjutnya semakin meinpererat pergaulanya dengan tiga bahasa (Kabilia,

$]iyas Supena dan M. Fauzi,.. hlm. 20.
9Njohammed Mohamad Arkoun, ... hlm.vii.




Arab dan Perancis) dan tradisi pemikiran, terutama tradisi Islam, yang
sebagian besar diungkapkan dalam bahasa Arab dan tradisi pemikiran
Barat, terutama yang berkembang dalam bahasa dan di negeri Perancis.
Dari sini dapat diketahui bahwa Mohammed Arkoun menjalani
kehidupannya diantara berbagai tradisi dan kebudayaan. Keterlibatannya
dalam tiga bahasa di atas, kelak menjadi faktor penting yang
mempengaruhi perkembangan pemikirannya. Faktor inilah, barangkali,

yang menyebabkan perhatiannya pada peran bahasa dalam pemikiran dan

masyarakat manusia demikian besar. 10

Keberangkatan Mohammed Arkoun untuk studi di Perancis
bertepatan dengan situasi intelektual baru yang bercembang di Perancis.

Situasi tersebut ditandai dengan kecenderungan intelektual Perancis pada

model filsafat strukturalisme dan post-strukturalisme yang mencapai
puncaknya pada dasawarsa 60-an. Pelopor aliran in1 adalah Ferdinand de

Saussure yang kemudian dikembangkan oleh Claude Levi Strauss (yvang

kemudian dikenal sebagai seorang “Bapak Strukturalisme” Perancis).

Setelah itu muncul tokoh-tokoh strukturalisme seperti Jacques Lacan,

Roland Barthes, Roger Graudy, Louis Althusser, Paui Ricoeur, Smmanuel

Levinans dan Michel Foucault serta tokoh-tokoh post-strukturalisme

Jacques Derrida dan jean-Francois Lyotard.""

Secara kebetulan, aliran strukturalisme dan posl-struklura]is-me ini
bany2k menyoroli [gnomena bahasa (lingwistik) sebagat objek analisis

10 pohammed Mohamad Mohamad Arkoun, .. hmovii,

Flyas Supena

& M. Fauzi,...him. 20.
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sesuay yang menjadi perhatian utama Mohamimed Arkoun sejak 1a
menyaksikan persaingan antag bahasa Berber, Acab dan Peancis Denpan
pata lain, perhatian Mohammed Arkoun atas bahasa yang s.cmula
meruiaakan pengalaman pribadi kini mendapat pijakan ontologis-metafisis

dari kedua aliran tersebut. Oleh karena ilu, tema yang menempati
kedudukan utama dalam karya Mohammed Arkoun bunyak berhubunga
an

dengan bahasa: meliputi hubungan antara bahasa, pemikiran, sejarah dan

kekuasaan, persaingan antara berbagai jenis dan cara berfikir, serta
k] o]

pertentangan antara bahasa lisan dan bahasa tulis."

Perjumpaan Mohammed Arkoun dengan tradisi strukturalisme dan

post-strukturalisme tersebut selanjutnya mempercepat  pergaulannya

dengan berbagai bahasa dan tradisi pemikiran, terutama tradisi Islam yang

diungkapkan dalam bahasa Arab dan tradisi Barai terutama yang

berkembang di Perancis. Pada tahun 1970-1972 Mohammed Arkoun

mengajar di Universitas Lyon dan kemudian kembali ke Paris sebagai guru

besar sejarah pemikiran Islam. Selain itu, Mohammed Arkoun sering kali

memberi ceramah di Juar Perancis, termasuk di Al-Jazair atau menjadi

mu di Universitas luar negeri, seperti di Universitas California Los

dosen 1a

Anggles, Lembaga Kepausan untuk studi Arab dan Islam di Roma,

Universitas Katolik Louvain- La- neuve di Belgia, Princeton University

dan Temple University di Philadelphia (kota Praja) Amstrerdam. Ia juga

pernah berkunjung ke Indonesia pada kesempatan seminar tentang

Chim. 21

12])yas Supcna dun M. Fauzt,.



“Conteporary Expressiouns of Istum in Building” (Yogyakarta, Oktober
1992), International Conference On Cultural Tourism (Yogyakarta
Nopember 1992). Dan dalam rangka pemberian penghargaan Aga Khan
untuk arsitektur (Yogyakarta dan Solo, November 1995)." Disela-sela
kegiatan tersebut, Arkoun selalu bersedia menyisibkan waktu  untuk

berbagai periemuan sederhana dan informal. Dia telah sempat berceramal
ah

di 1AIN Yogyakarla dan Jakarta, didepan forum LKiS dan beberapa forum

lembaga lain.

B. Tokoh Dan Aliran Yang Mempengaruhi Corak Pemikiran Mohammed

Arkoun.

Dalam wacana pemikiran Islam kontemporer, kajian”pemikiran Islam”

model Mohammed Arkoun mempunyai corak yang sangat berbeda dengan

corak telaah pemikiran [slam yang selama ini telah dikenal. Telaah pemikiran

Keislaman Mohammed Askoun tidak saja berbeda dengan telaah pemikiran
keislaman model orientalis, tetapi juga berbeda dengan teiaah pemikiran Jslam
[ Hasan Hanafi yang bobot Kalam dan Filsafatnya sangat kental, juga

jran Islam model Sayyed Hossein Nasr, yang bobot

mode

berbeda dengan pemik

wuf dan Filsafatnya sangat mencolok dan lebih-lebih lag

pemikiran Tasa
bukan seperti pcmikiran keislaman model Ismail R. Al-Farugi dan Syed
Muhamn'-ad Naquib al-Allas, yang nhuansa pemikiran  Islamisast Jmu

at kentara. Pemikiran Islam Mohammed Arkoun-dalam

pen getahunnya sang

e

_._-—-—'—'-_-""-_-‘ .
M. FauZl.

him.21-22
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beberapa hal-justru dekat dengan pemikiran Fazlur Rahman, khususnya dalam

alur pemikirannya yang sangat “kritis” terhadap warisan intelektual Islam era

Klasik-skolastik, abad tengah."

Hanyalah saja jika Fazlur Rahman, setelah secara tegas melakukan

kritik terhadap cara pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’an, kemudian

segera menyusun sistematika pemahaman ai-Quran secara lebih komprehensif

dalam bukunya Major Themes of The Qur 'un, maka Mohammed Arkoun lebih

banyak menyentuh bangunan pemikiran Islam secara menyeluruh, baik yang

menyangkut pemikiran kalam, tasawuf, [ikih, akhlak, manpun tafsir.”

Keunikan dari pemikiran Mohammed Arkoun dari pemikir yang lain,

misalnya jika dilihat, karya-karya dan hasil penelitian Rahman

mengantarkannnya pada kesimpulan perlunya segera diupayakan sistematic

reconstruction dalam pemikiran Islam, terutama dalam hal yang menyangkut

bidang teologi, filsafat dan {lmu-ilmu sosial. Meskipun begitu, sebegitu jauh

Rahman belum begitu tegas dan tandas dalam menguraikan metodologi dan

piranti keilmuan yang diperlukan untuk mencapai tujuan sistematic

reconstruction 1ersebubs pahkan sesekali ia juga ragu jika harus dihadapkan

pada pilihan harus memilil model pemikiran Islam yang beraroma normatif

Kekosongan dalam bidang metodologi yang

atau bernuansa historis €mpis.

harus digunakan inilah yang akan diisi oleh Mohammed Arkoun 't
tual Mohammed Arkoun dengan strukturalisme dan post-

Pergumulan intelek

1L Ami Abduilah Mghamad Arkoun dan Kritik Nalar Iilam, Yogya . LKIS.
JAmin +
1996 him. 1

15 sbidd, hlm. 2.

16 rpicd, him. 2-3.




strukturalisme inilah yang akan mengisi “ruang kosong” metodologis ya
¥ ng

akan dia gunakan sebagai perangkat analisis terhadap bangunan pemikira
n

Islam.

Latar belakang sosial, politik dan intelektual Mohammed Arkoun

menunjukkan bahwa ia hidup di tengah tradisi dan bahasa yang beragam

meliputi bahasa Berber, Arab dan Perancis. Latar belakang tersebut kemudi
smudian

meimperoleh pijakan teoritis ketika kajian-kajian ilmiah mengenai bahasa yan
g

merupakan perhatian utaira Mohammed Arkoun mendapat tempat di tengah

maraknya studi strukturalisme dan post strukturalisme yang berkembang di

Perancis. Dengan demikian untuk mengetahui  metodologi  pemikiran

Mohammed Arkoun secara utuh, maka kedua model pendekatan tersebut

harus diketahui terlebih dahulu. 17

Secara kebetulan, aliran sturkturalisme dan post-strukturalisme banyak

menyoroti fenomena bahasa (linguistik) sebagai objek analisis, sesuatu yang

menjadi perhatian Arkoun sejak lama serta manjadi bagian dari pengalaman

hidupnya, sehingga dengan aliran sturkturalisme dan post-strukturalisme dia

menemukan pijakan ontologis-metafisis dari kedua aliran tersebut.

a. Strukturalisme

Strukturalisme merupakan aliran filsafat yang muncul di Perancis

pertengahan abad 20, Yang menjadikan bahasa (/ogos) sebagai objek
utama, schingga aliran ini bersifat logosentris. Logosentrisme ini

merupakan fenomena baru filsafat Barat setelah sebelumnya diwarnai oleh

-

17 1pid, him. 22.




corak kosmosenirisme (Yunan Kuno), tcosentrisme (abad pertengahan)
dan antroposentrisme-sentralistis (abad modern).

Lahirnya strukturalisme, secara khusus merupakan reaksi terhadap
aliran eksistensialisme dan fenomenologi yang micrigagungkan manusia
sebagai ‘being’ yang khusus. Strukturalisme justru meremehkan manusia

dengan mengatakan bahwa manusia sudah mati, karena ia telah menjadi

objek sains. Jika eksistensialisme mempertahankan kebebasan manusia

maka strukturalisme justru menyangkal eksistensi manusia, sebab menurut

strukturalisme inanusia hanyalah produk dari struktur (sistem)."

Dasar pemikiran strukturalisme ini pertama kali dibangun oleh

tokoh linguistik modern, Ferdinnd de Saussure (1857-1913). Saussure

mengemukakan tiga pasangan konsep penting yang menjadi landasan

omologis-metaﬁSiS bagi strukturalisme. Konsep tersebut adalah siginifian-

signifie, paro!e—!angue dan sinkroni-diakront. Pertama-tama, Saussure
dakan tanda bahasa ke dalam dua unsur: Signifian (penanda) dan

membe
signifie (petanda). Jika signifian merupakan bunyi atau coretan yang
bermakna (aspek material dari bahasa), maka signifie merupakan

n atau konsep (aspek mental bahasa). Saussure

gambaran mental, pikira

membedakan fen
akapan) dimaksudkan Saussure sebagai bahasa

juga omena bahasa (language) ke dalam parole dan
parole (pere

langue.
atau lungudge use) dalam arti cara sescorang

individual (speech
asd, sedangkan *Jungue’ merupakan bahasa sejauh

menggunakan bah

1% 1f .a5 Supena




tertentu. '

Saussure
membedakan konsep sinkroni dan  diakroni. Ked
- | | . Kedua
p tersebut berasal dari Yunani, dia berarti “bersama”
, syn berarti

m . . X
elalui, dan khronos berarti waktu. Jadi, diakroui berarti i
peninjauan

historis i i i
, sedangkan sinkroni berarti pandangan ahistoris. M
SIOris. enurut

Saussure bahasa dapat di jan i
R pelajari dari sudut pand '
pandang sinkron! m
aupun

g , . : :
akroni. Dengan sinkront, bahasa dapat dipelajari sebagai sistem yan
4

berlaku pada saat tertentu, sementara dengan diakroni bahasa d
asa dapat

d]pelajan' atas dasar perkembangan bahasa tersebut sepa:;jang k
waktu.
Saussure lebih mendahulukan pendekatan sinkronis sebelum diak
1akronis,

karena pendekatan diakronis yang merupakan pendekatan linguistik
ul1st1k-

komparati f-historis harus membandingkan buhasa setagai sistem, sehi
5 , Selngga

sistem harus diketahui terlebih dahulu menurut prinsip sinkroni.*’
1.

Jika semiotika dirumuskan sebagai ilm
u tanda-atau signifikasi
gnifikasi-

pada prinsipnya agama merupakan bidang subur bagi analisis semioti
‘ iotis.

inkan peran penting dalam agama dan itu dengan berbagai
agai

Tanda mema
cara.yang perlu dibedakan. Periamd, dalam agama, dunia ciptaan dengan
berbagai aspeknya sering digambarkan sebagal 1anda Allah SWT, lebih
tepat tanda kemahakuasaan atau kemahaesaan Allah SWT. Kedua, kitab-
kitab wahyu yang menjadi salah satu dasar kebanyakan agama, dapal
punan-himpunan tanda yang menunjukan makna

dianggap sebagai him

¥ 1hid, hlm. 24-25.
20 pid, him. 75-20.



tertentu yang igali
yany perlu digali dalam proses penalSiran. Anggapan itu, d
- u, aengan
ancka ragam ' '
gam versinya, sudah ada sejak lama sekali dan tidak b
o o ‘ aru lahir
gan 1imu semiotika mutakhir. Pada prmsipnva, bukan h
| , anya (cks
tertulis yang dapat dian | hi
ggap sebagal himpunan i
tanda dalam arti
tersebut
melainkan juga ritus perilak i
, u sosial, ataupun seni
. 1 yang memiliki kai
aitan

dengan agama Keti
. ga, teks-teks wahyu pada u
mumnya diangga -
zrup sebagai

himpunan tanda yang menyampaikan pesan atau amauat Jlahi 2
i

Oleh karena itu, wajar jika kemudian strukturalisme berkemb.
embang

menjadi studi yang lebih luas daripada studi bahasa ant I
ara lain

strukturalisme antropologi (Claude Levi Strauss), strukturalis
> me psiko

analisa (Jacques Lacan) strukturalism {ofi
> ¢ semiofis (Roland
i Barthes)

(Michel Foucault) dan sebagainya. >

Di samping tokoh srukturalis tersebut di atzs, Michel Foucault j
’ ’ ult juga

menempati ruang khusus dalam pemikiran Mohammed Arkoun. K
. Karya

Michel Foucault (1926-1984), Foucault merupakan suatu kontrib
usi

teori tentang kebenaran (the theory of truth). Nam
: un

filosofis terhadap

am upayanya untuk melancarkan serangkaian decentri
ring

demikian dal
pati satu sudut yang tidak searah dengan

Foucault menem

radikal, kary2
tsafat. Daripada menyusun teori tentang

qrus utama dalam dunia fi
Foucault pertama-tama justru mengeksplorasi

subjektifitas konsiitutif,

olemart, Sumangan dan Batas Semiotika
alam limu A
gama:

2! Johan Hendrfik M¢

Studi Kasus Tenta’s pemikiratl Mohanfad Mohamad Arkoun, dalam © Johan H.Meul

Tradisi Kemodertiall dan Metamademfsme: Memperbmcaugkau pemikiran M;Jhame:}]a“ (ed)
6), h! 35-30. ad Arkous

(Yogyakarta: I'KIS: 19 m. .
22 [lyas Supend dan M. Fauzl:

_him. 27.
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praktik-praktik diskursif serta wujud-wujud kekuasaan yang membentuk
§ entu

subjek. Daripada mengembangkan teori fogis tentang kebenaran, Fo |

, Foucault

justru menggagas teori tentang rezim kebenaran dan teori tent
entang

hubt:ngan antara kebenaran dan kekuasaan. Daripada membangun t
un teori

~sionalis mengenai sejarah, Foucault justru menyajikan kepada kita suat
uatu

sejarah yang ditandai oleh diskontinuitas diskursif maupun oleh bentuk
entuk-

bentuk kekuasan pengetahuan 3

Gagasan mengenai kekuasaan dalam karya Foucault adalah

jawaban atas persoalan bagaimana dan mengangzap formasi-formasi
S - si

diskursif berubah. Pandangan mengenai otonomi kebudayaan dala
m

kaitannya dengan koherensi internal di dalam formasi-formasi diskursif
rsi
bergesernya penekanan menuju “relasi

akhirnya tergusuf seiring dengan

kekvasaan” sebagai sendi terpenting. Ini lantas menjadikan pengetahuan
sebagai situs bagi sirategi pergulatan dan konflik demi kekuasaan %

Gagasan Foucault tentang pasangan kekuasaan-pengetahuan

(pcm:er-knowledge): suatu  pasangan  yang  secara dramat's
mengekspresikan terikatnya diskursus secara erat pada relasi antara
kekuatan dan kekuasaan, maupun mengekspresikan kapasitas produktif
uk menciptakan diskursus.”

Diskontinuitas tergambar dari uraian Foucault tentang peralihan

e episteme Jain yang selalu di‘andai dengan sebuah

kekuasaan unt

dari suatu epistem® k

rvasi Kritis Terhadap Para Filosuf Terkennika

j-Teoti Sosial: Obse
005), him. 127.

23 peter BelharlZ, Teor

arta; Pustaka Pelajar, 2
3 [pid, him. 128.




retakan epistemologis (rupfure cf istemology). Episteme dalam pengerti
rertian

Foucault berkaitan dengan suatu sistem pengetahuan tertentu, baik
r al

pengandaian, prinsip maupun cara pendekatan yang kemudiin membentuk
u

suatu sistem yang teguh berupa apriori historis yang membentuk suatu

sistem yang tidak disadari dengan jelas oleh orang yang hidup pada suatu

saman terientu.  Dengan demikian, cpisteme  merupakan  [undam
en

epistemologis bagi suatu zaman yang karena episteme tersebut suatu

zaman berbeda dengan zaman yang lain. Oleh karena itu, episteme juga

menentukan cara bagaimana ilmu pengetahuan dijalankan. Usaha ini

dilakukan Foucault ketika 1a menyelidiki episteme-episteme yang

menguasai masa renaisans, klasik dan modern.?®

Dalam batas-batas tertentu, Mohammed Arkoun menerima

pendekatan strukturalisme linguistik (semiotic), yang memandang suatu

} sebagal keseluruhan dan sebagai suatu sistem dari hubungan-

teks (corpus

gan intem. Bahkan
ang menjadi perhatian Motammed Arkoun bukan

Mohammed Arkoun melampaui strukturalisme

linguistik, karena Y

bahasa, melainkan hubungan-hubungan yang terjadi di

hanya struktur

kenyataan (realitas, alam) dan persepsi (dari wacana dan

dalam teks,
jtu oleh man

Arkoun justru sangat memperhatikan hubungan antara the world of the text

e world of the &

kenyataan usia) yang diperantzlrai oleh bahasa. Mohammed

(dunia teks), th uthor (dunia pengarang) dan the world of

unia pembaca), suatu persoalan yang tidak dibahas semiotika

the reader (d

M. Fauzi,.,.hlm, 31.
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melainkan dalam bidang hermeneutika. Akhirnya, bukan tanda-tanda d
- an

hubungan antar tanda-tanda yang menjadi inti perhatian Moha d
mme

Arkoun melainkan makna, pembentukan dan perubahan, serta penalsi
? iran

makna dan perubahan penafsiran. Oleh karena itu, menurut J. Meulem
’ . an,

analisis semiotis dan linguistik yang ditemukan dalan1 karya Mohammed
mme
27

Arkoun hanya merupakan bagian dari suatu analisis yang lebth umum

Pengaruh ]ain strukturalisme dalam pemikiran Mohammed Arkoun

terletak dalam persoalan cpistemologis sebagaimana yang dikemukakan

Foucault. Mohammed Arkoun sepakat dengan Foucault bahwa setiap

saman memiliki suatt sistem pemikiran yang mempengaruhi cara manusi
sia

menangkap, memandang dan memahami kenyataan yang oleh Michel
Foucault discbut episteme, yaitu keseluruhin pandengan yang diterima
secara diam-diam perdasarkan selurub hasi! pemikiran pada masa tertentu
esadaran). Selain episteme, konsep relasi

tanpa muncul ke permukaan (ki

ga sangat mempengaruhi pemikiran Mohammed

kuasa dari Foucault ju

Arkoun.

_ Akan tetapi, Mohammed Arkoun menambahkan bahwa bukan
hanya episieme dan relasi kuasa saja yang bermain di belakang penulis
teks. melainkan juga angan-angan sosial (suatu konsep yang berasal dari
koun mengakui bahwa angan-angan

Roland Barthes)- Mohammed Ar
sosial tidak hanyd memainkan peranan penting dalam perkembangan
pemikiran umat 1s1am hingga sekarang, melainkan tetap akan merupakan

-

6-47.

27 1bid, him. 4




bagian tak terpisahkan dari pemikiran lslam yang diperbaharui, yang

menjadi cita-cita Mohammed Arkoun. Angan-angan sosial memberi
eri

identitas pada kelompok dan makna pada sgjarahnya. Angan-angan sosial

semacam ini dibangun dari berbagai unsur sejarah nyata, realitas sosial dan

lingkungan fisik sejarah kelompok yang bersangkuian, tetapi unsur itu

diungkapkan kembali dalam berbagai bentuk citra, cerita dan nilai.?®
Posi-Strukturalisme

Istilah post strukturalisme seringkali diasosiasikan dengan filsuf

Perancis, Jacques Derrida (lahir tahun 1930 M) dan dekonstruksi. Derrida

akan pemikir yang sangat kritis terhadap warisan sistem metafisika

\n tradisi kritis yang telah dirintis Nietzsche, Martin

merup.

Barat. la melanjutk:

Heidegger dan Levinans. Di antara ketiga tokoh tersebut, pemikiran

Heidegger am paknya mendapat tempat khusus dalam pemikiran Derrida.
berbeda pendapat dengan Heidegger ketika

Namun demikian, Derrida
gbut hendak mendestruksikan pemikiran metafisika

filsuvf Jerman ters

Barat.
. destruction (penghancuran metafisika) berarti

dan ini sebuah pekerjan sia-sia. Oleh karena

construction (pembongkaran) yang

arkan konsep de

itu Derrida menaw

mbali dengan Konsep dasar yang sama sekali baru, 2

berarti menata ke
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sua ‘ ‘
tu kehadiran langsung. Kemudian “ada” tersebut dianggap seb
TeT: Se agai

keben i jadi
aran, lalu kebenaran itu menjadi pusat segala kegiatan, sehin d
, ingga di

Bar: ‘ 1 i
at berkembang paradigma sentralisme. Sentralisme pemiki
mikiran

metafisika Barat ini dikena! dengan nama metafisika kehadi
chadiran

(metaphysic of Pr esence). Hal ini terlihat dari upaya mereka untuk m
encarl

pusat kebenaran yang bersifat fundamental, prinsip dan pusal, ki
meskipun

dalam berbagai bentuk yang berbeda, seperti eidos (esensi), he
arche

(cksistensi), energia (substansi), ousiu (subjek), self-presence (kehadi
iran

diri) dari cogifo, intensionalitas ego dan sebagainya. Dengan strategi
- egi

Derrida bermaksud membongkar  melalisika  kehadi
s >hadiran

dekonslruksi,

(Metaphisic of Presence)
antikannya dengan consep “desentralisme”. Menurut

yang melahirkan sentralisme pemikiran Barat

tersebut dan mengg
yang sebenarny dihadapi bukanlah realitas langsung

Derrida, realitas

lah bekas (/r47c¢
strukturalisme, Mohammed Arkoun mengadopsi

tetapi hanya ), yakni tanda.”’
Mengenal post

konsep [ogosentrisme dari Derrida.

g terjadi dalam

Menurut Arkoun, logosentrisme

pemikiran metafisika Barat, juga terjadi

sebagaimana yan
m. Pemikiran Islam selalu merujuk pada teks

pemlklran [sla

dalam dunia
ah dibakukan baik dalam fikih, kalam maupun

kan logosentrisme pemikiran Islam ini,

nakan metode dekonstruksi, konsep yang juga

MOh ammed Al-koun menggu
.12 Dengan dekonstruksi ini, aspek-aspek yang

masih perasal dan perrida.

2 7pid, him. 3738




yang menyelimuti j '
i sejarah kelahiran epistimologi keilmuan Is!
slam ingin

diungkap.”’

Kombinasi ‘
mbinasi antara metode  arkeologi  kaum struktural
, duralis  d
dekon ' is i "
struksi kaum post—strukturahs ini kemudian dipadukan dal
am sebuah

me . . ..
ga proyek yang dinamakan kritik nalar Islam (nagd ‘aql ol
- gl al-islami),
Kritik nalar Islam sebagairnana didesain Mohammed Ark
oun sangat

Kritik nalar yang dikemukakan Immanuel Kant dal
alam

berbeda dengan

bukunya Critiqué of Pure Reaso

, N :
dan Critique of Practicul Reason, serta

bukunya Critigue Of Dialektical Reason. M
son, Menurut

Jean Paul Sartre dalam

Mohammed Arkour, keduanya bu

ka ;
nlah seorang sejarawan, melainkan

seorang filsuf.
n menempatkan kritik sejarah

Sebaliknya, Mohammed Arkou
sebagai ema sentral sebelum  kritik filsafat. Mohammed Ark
rkoun

g bahwa analisis sejarah ini sangat penting karena berkal
artan

atas dokumen—do
g dilakukan Mohammed Arkoun bersifat

memandan
kumen sejarah sera teks-teks tradisi

. i historis yan
kan fakta s€ja ah i
an mengungkﬂp jarah sepertl apa adanya,

objektif deng
r [slam tidak €0

a kritik nala ndong kepada suatu mazhab dan tidak

suatu keyak

sehigg
eyakiran yang lain. Hal ini

inan melawan K

dekonstruksi yang terkandung dalam Kritik

tkan Jiskursus-diskursus dalam suatu posisi
: 8151
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y k

b anlro Olo " < J

pemikiran, b ]
udaya, sejarab manusia atau masyarakat. Jik
. Jika usaha ini

berhasil, maka i iti
, akan lahir krittk pemikiran keagamaan
, pluralitas

ajaran Islam.*

C.
Karya-Karya Mohammed Arkoun
Di bawah ini akan diberikan berturut-furut tinjauan um

um tentang
mmed Arkoun beberapa penjelast

) jclasan mengenai keti
etiga acuan ula
ama

karya Moha
dals ‘ isi pemiki
alam karyanya, yaitu tradist pemikiran jslam, istamologi Barat d
rat dan berbagai
gai

ilmu pengetahuan Barat mutahir.”’

d Arkount telah m

Mohamine
butkan beberapa buku yang penting sekali.*

i hanya akan dis¢

artikel. Di sin
m karya Mohammed

enghasilkan sejumlah besar buku d !
an ‘
Arkoun. la menghimbau para

Ada yang menonjol dala
di Islam yang tradisional, baik di Bar
at

paui patas stu

eliti Islam agar melam
g mendekati Islam melalui karya tertuli ‘
is ‘
!

am sendiri, yan
{ hal yang menyangkut pemikiran logis da
n

pen

maupun di dunia Isl

berbagai tokoh klasik mengenad

h dan teruta

endi

ma teologi walupun begitu, kebanyakan tuli
1san

rasional, fiki

Mohammed AT koun ®

ripun tam

paknya memusatkan perhatian pada |
yang besar, seperti Miskawaih (Pokok

u Hasan al-Amiri, as-Syatibi

berbagai teks
u berturut-turut Ab

alan di sertasinya), ata

-

pCI'SO
hangant Jan Batas, hlm. 5.

32 spid, him. 52-55.
3 Johan Hendrik Meoleman, Sun

3 rbid




dan at-Taban '
ri atau juga beberapa tokoh lebih modern yang
> mewakili tradisi

‘Amili dan Abu Z
ahrah
. Namun, cara Mohammed Arkoun mengenalisi
151s teks

itu melewa i batas tra 1si
ti b trad BE
tas 181 S'ludl [slam karena meminjam berb
agai unsur dan
ari

filsafat, t '
. ilmu- : i
u-ilmu  sosial, dan humaniora Barat mutakhir
yang belum
3 Karya-k
ya-karyanya adalah sebagai

diterapkan dalam studi Islam terdahulu.

berikut:

1 g " ' T . . . -
) Traite d' Ethique (Traduction Francaise Avec Introductior
| 1 ¢f notes du
Tuhdib al-Akhlag d¢ Miskawayh). Catatan-catatan dari Tahzib al-Ak
al-Akhla
karya Miskawaih, Damaskus 1969. !
2) Contribution & Letude de 1 'h '
ananisme  Arabe AU 1V g
X Siecle:
ef Historien (Sumbangan pada pembah
asan

Philosophe
ada abad fv/X: Miskawaih sebagai filsuf da
n

Miskawayh

humanisme Arab P

sejarawai), Paris, VIin, 1970.

nsee Arabe (Pemik

1, [slam (catatan-

iran Arab), paris, P.U.F, 1975.

3) LaPe

4) Duverfures Sur

Grancher, 1989.

Islam), Paris,
d Wa Jjtihad, terj. Has

J.]slami Naq

yim Salih (London Dar as-

catatan pengantar untuk memahami |

i

5) Al-Fikr a l
Sagi, 1990) ‘

Jslami Qira ‘ah Jimiyah, terj. Hasyim S

6) al-F ikr al- alih (Bairut Markaz al-
-'.. |

Inma al-Qaum’. 1987)

pungan dart Batas, hlm. 3.

-/I’//.___’H-.
colemanh Sut

drik M

35 johan Hed




;) Al-js;am al—Akhla - 9
. 6)

(versama M. Bormans), L’Islam, Religion et Societe (Paris: Cerf, 1982
N » )

8 : i r, . )
) Min Faisal at-T afrigah ild I sl al-Magdl Aina Huwa al-Fikr al-Ist
-Islami al-

Mas 'asir, terj. Hasyim Salih, (Beirut: Daras as-Saqi, 1993)

9) Tarikhiyah al-Fikr al-Arabi al-Islami (Beirut: Mrkaz al-Inma’ al-Q
-Qaumi,

1986).

10) Rethinking Jslam Today (Washington D<: Center For Con Te
mporary

Arab Studies, 1987).

Arab), New Delhi : S. Chand & Company (Put)

11) Arab Thought (Pemikiran

LTD, 1988.
y dari artikel yang sudah pernah  diterbitkan

Serta Liga kumpulat

sebelumnya, yaitu:
a) Sur La Pensee [slamique (Esei-Esei {entang pemikiran Islam), Paris
1973.

Maisonneuve et LLarose;
bacaan-pembacaan al-Quran), Paris

Coran (pem

b) Lectures du
o, 1982.

Maisonneveue et Laros

Une Critiq¥é pe L
et 1.arose.

4 Raison [slumique (demi kritik nalar Islam)

c) Pour
1984.

veue

Paris, Maison®




};Jsmrmf o) * Se ,-'urah Kri

BAB I

PEMIKIRAN PEMBAHARUAN HUKUM I5LAM

MOHAMMED A RKOUN

Sejarah Pembaharuan Hukum Islam

Sejarah dalam pandangan [bnu Khaldun mengandung dua pemah
ahaman

m. Sejarah pada sisi luarnya, tidak lebih dari sekedar berita

yaitu luar dan dala
nya mencoba menjawab pertanyaan
i

ah pada sisi lain ha

fer yang perkaitan dengan “apa, siapa, kapan” dan “di

masa lalu. Sejar

pertanyaan elemen
mana” peristiwa iU (erjadi. Pemahaman scjarah  pada sisi luarnya dalam
gan sejarah naratif (naratif history). Sedangkan

arang disebut deN&
itis (nadar) dan upaya mencari

konteks sek
a adalah penalaran kri

sejarah dan sisi dalamny
iawab pertanyaan “bagaimana

yan perusaha men]

kebenaran (tahqiq) deng

»  Jawaban terhadap pertanyaan “bagaimana” akan

a dan apa jadinyd

irkan suatu keterangah historis
> dan “apa jadin}rau adalah menyangkut

mengap

imelah (historicdl explanation), dan jawaban

terhadap pertanyaarl “mengapd
sejarah pada sisi inilah (dalamnya) yang

masalah kausalitas. Pemahaman
c 5 1

disebut dengan studi sejarah kritis.

Umawiyah tumbang menyus

ayat Dinast Umawiyah (Umayah) dan digantikan

.perima kekuasaan di Timur (dengan 1ou

ul pemberontakan tahun 750

oleh Dinasti Abas!
y lima abad sejak 750

kota Baghdad)- Kekuasan

1iy bt Khaldun, (Yogyakarta: Fajar Pustaka

1 Toto Suhart®:

baru, 2003), him- g2-84.
39
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g

menonjol dalam peradaban Islam.”
Di bawah perli )
p rlindungan dan pengawasan para khalifah,  dib
h, ' dibentuklith

lClnba ya-] 1
ga embaga penerjemahan yang ‘[BI’IT]&S}’]]UI’ hmgga sekara
L ng Dala
* ln

n

Kristen j '
en juga ¢ Tper
juga ikut dan berperan dalam lembaga tersebut. Merek
{ < . Mereka semuz
a bekerjz
ja
karya-karya bes: '
y rya besar dari para ilmuwa
dn

menc 12 .
1erjemahkan ke dalam bahasa Arab

dan filosuf Yunani kuno.

pada periode Abasiyah inilah, masa kodifikasi keilmuan I
n Islam

| alau ) M B
8- ; ad: asa ini
4 masa ni para ilmuwan

berlangsung ydllU
¢ (tadwin) terhadap pengetahu
3 dan

m 1 > '
uslim melakukan pcnullsun

iereks yang iah ditransmiSikan, sepertl hadits, tradisi yuridis (fikih)
, tafsiy,

nl 3

gal historis Pr

gramatika, berba
ijmu ini adalah 1

< Kol (ikasi i ahirnya mazhab-mazhab fikil
ikih

Maliki, Syafi’i 62
b fikih menjadi mapan ( zstabilished),

logis dari pros€
n Hanbali."

seperti madzhab Hanafl.,
aZhab—mazha
semakin hari semakin berkurang

maka tradisi perfikir kreatif, inofatif
semangatnya dan yang uncul dalah guasand Jumud. Dalam suasana jumud
ciran yang sangat kaku (rigid) dari guru kepad
ada

dan stagnasi ini terjadi pemik
agi (faktor politik) ada peberapa khalifah yang menjadikan

murid. D1 tambah 1

rdet, Islam Kemarin dan Hari Lsok
L8O,

Koun dan Louis Ga

2 Mohamad Mohamad .
: 1 ) plm. /2 e
[Jabirl, Kritik Kontemp!

or Atas Filsafat Arab-Islam
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mazhab tert ' ;
entu sebagai mazhab resmi, sehingga lengkaplah [
anatisme

mazhab di kalangan umat Islam.’

Da ¥ :
lam waktu yang bersamaan, kegiatan-kegiatan dalam bidang fi
g fikih

ditan

an

gani oleh orang-orang yang semata-mata mengincar jabatan hak
an hakim

(gadhi) tanpa keahlian ilmiah (m!elecruai capac;g;) yang memadai. M
1. Mereka

nencukupkan diri dengan !
menjadi pedoman pengadilan tanpa harus berfikir dan beri‘tihad ata
. atau

melakukan pembaharuan di bidang hukum.”

pada umumn
ya i menghal:
1l hukum-h
-hukum mazl
hab

Yang

baik muslim maupun non muslim menganggap

Para sarjana modern,
aktivitas ijtihad di kalangan umat Jslam mulai berhenti sejak kira-kira akhi

Ir
tau abad ke-9 M. Proses mandegnya kegiatan ijtihad ini dikenal

abad ke-3 Ha
nsidad atau aglayg b

cgbutan cadd atau !
pintu ijtihad). Berkaitan dengan penutupan ijtihad

ristalnya ajaran mazhab, hak berijtihad

ub ul-ijftihad atau closing the

dengan

gate of ijtihad (penutupan
Anderson menyatakan “Dengan mengk
ai kira-kira akhir abad ke-3 H (9 M) yang ditandai dengan

d telah dltutllP
negaskan bahwia pintu jjtihad tidak

hanya dibatasi samp
pintu ijtiha

diterimanya jargon
Sementara 1t wael B- Hallag, M¢
purt prakLis. Dia mengemukakan bukti

ra jeoritis mat

dajam literatuf

ikih) tidak ditemukan satupun statement yang

ijtih‘dd- Secara
-9 & ke-10 M) yang diklaim

tup baik 562
usul fikih. Dalam tulisan

ecard teor itis

pernah tertu

eksistensi ijtihad

hli ashul fi

wsuliyun (para @
soulupan praktis, ijtihad tetap

adany?
e-4 H (abad k

menunju’skan

Slb:d him. 49-

!b:d him. 50- hl
7 Lyas Supend & -




Mujtahid yang hidup pada masa itu

sebagai masa penutupan pintu ijtihad.

adalah ay)
ol Tmu Surayi (306 11/918M), al-Tabasi (310 11922 M), Thow Kl
? ) WY

(311 H/923 M) dan Ibnu Munzir (316 117928 M)."

Dinamis atau mandegnya kegiatan keilmuan menurut Ibnu Khald
un

kmuran negara dan majunya peradaban 9

juga sangat terganiung pada kema
Ibnu Khaldun menulis bahwa agama adalah dasar terpenting bagi peradat
adaban

artinya bahwa peradab

am pandangannya, suatu peradaban yang

yang luas dan kuat, an ditegakl:an atas dasar prinsip
an. Hal ini karend dal

prinsip keagama
kemenangan hanya pada golongan yang

kemenangan dan
at. Kemudian gabungan

berdiri karena
antara Ashabiyah yang |
{

memiliki Ashabiyyal yans ku

pakan kekuatan dahsyat yang dapat membentuk suatu

kuat dengan agama meru

peradaban. '’
aksanakan atas nama prinsip-prinsip Islam

penuh dengan pesta pora

ternyata dalam kehidupad istana
as yang diharamkan Islam juga

4 minuman ker

musik dan ter, @ man
: ictana Ba hdad dengan Madin h )
diedarkan. Jurang perbe antara 15 & ah sangatlah gl
. g : ceklik, penghidupan sulit dan kegelisah ;
besar. Ketika terjadi musim P2 & an }{
- di cmberontakzm kaum Syi’ E
memuncak di mana-mand. terjadilah P yrah yang :
Jpad ke H 2 ke-10 M, tegaklah Dinasti |
berulang-ulang. D30 pada aba | | asti 3
g, datane dari neger Daylam di scbelah timur laut §

g SUi’aha y
i Bagdad. Wazir-wazir dan

Buwayhi yan
ekuasan

negakkan

R
s Eme

—

[ran dan me

Janue Khatleltit, (Yogyakarta: Fajar Pustaka,

8 7bid, him. 211 . Kt
9 g o Jeih rifis

bid. Y ardl?

'”I'ffgto Suharto !apf.s'fcmo!oz.}’ <

2003), him. 163-164-

g



milah kota dan wilayahpun tunduk kepada mereka. Di ma
- sa

alifahan dan juga peperangan antara

amir-amir di seju

itu terjadi persingan menguasai kekh
d berikutnya (abd ke-5 H at

m Sunni yang dipimpin oleh

Sunni dan Syi’ah. Pad2 aba au abad ke-10
e-10 M)
tengah kau

i Dinasti Tucki Saljuk. Namun para

kemenangan kembali perada di

azir dan amir, yakn

Dina.ti lain para W
rperang di antara sesama

mercka."!

sultan dan para amir jug2 saling b€
sangatlah wajar jika peradaban

Dalam realitas yans semacam ity maka

 bidang fiKI
fahan Abasiyah di
u Khan (yang beragama Budha

h, mengalami wemunduran. Hal ini

[slam, termasuk dala
Baghdad oleh tentara

diperparah dengan runtuhny2 kekhali

sol di bawah
entara Mongo

ng lolos dari pem

pimpinar Hulag

pembantaian dan

oleh tentara Mon
| banyak melakukan

an Nasrani)- T
bantaian diterima di Mesir

dan beristrik

penjarahan. Pewaris Abbasiyalt ¥
peristiwa gersebut sangal mempengaruhi keadaan

(kaum Mamalik) pan
szlili ]lu -

at Isiaim pada
tihad, dengan segala latar

psikologis masyard
enutupan i
sanya, Jargon pe

jargon “pembukaan

nirovers!
putupan ijtihad,

Terlepas dari KO
- ngll‘lﬂgl ma
i umandangkaﬂya

menegaskan bahwa pintu

ang me

belakang sosial; politik ¥*
alik deng?

mengundang (a7 ggapa?

jjtinad”™

jjtihad
utupnya. Sikap

kembali pintu
an a, dan
telah didengungkan oleh [bnu

senantiasa terbuk
ghldupkaﬂ ke -5 yuihi, dan Jain-lain. Pemikiran ini

u Qﬂyyim ar

Taimiyah, Ibn




4.
i a Kritik Kanremporer.

’al- Jab i fi,

A
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N dltll’lda | 1 l
gal'll,

Muhan
mmad Abduh, Rasyid Ridla dan lain-lain."”

12
(19 M), muncul kesadaran baru

Menjelang akhir abad ke-

dikal
angan
gan umat [slam yang sudah terpuruk secara moral d
an politik untuk
pembaruan. Konsep pembaruan (fujdid)

bangki "
ngkit kembali dengan gagasan

ah imerpretasi paru terhadap dogma dan berb
grbagai

be i ebu
rarti menciptakan pid

ang didasarkan pad
g bagaimana meng

a kaiduh dasar Islam secara ketat. Ini
. Ini

hukum agama y
aktualisasikan agama, agar

problematika tentan
ern dan substans

merupakan
i bagi pencerahan kita."

menjadi sebuah nilal mod
embaharuan di negeri

2 H/19 M, perintis gerakan p

Pada abad ke-
n al-Afgani (W 1897 M), yang cditeruskan oleh

MesiT, sedangka
perakan Salafiyah (dinisbatkan

Arab adalah jamaluddi
n di Syiria adalah Rasyid

Muhammad Abduh (W 1905 M) di
ini dinamai

). Gerakan

m muslimin generasi

Ridla (W 1935 M
pada agama kau

ab, i3 mengajak
3 H (19 dan 2
emikirnya atau

Madzh.ab Hanbali yang taat

kepada kaum Salaf). Seb
o H), di jantung jazirah Arab

12 dan 1
pendirinya adalah

awal, Pada abad k&

lah penganut
da pemik! an lbnu raimiyah. 12 menyecrukan kembali
jstam yans 4li dan murni, bebas dari

Muhammad bin

dan berpegang teguh P?
_akar [slam,

secara mutlak kepada akar
otoriny? dari ma®

a ke masd Muridnya adalah Ibnu

bid'ah.bid’ah yang ¢
Abdul AZiZ, geduany? pernal menguasai Mekah tahen

Saud dan anakny?

:: Ilyas Supend &
Mohammaﬁd Abed




madz
hab Wahabi dengan ibukotanya Riyadh. 15

Mesir didirikan Thwanul Mustimin olch Ha
asan al-

Pada tahun 1928 di

meraih kekuasaan. Dan
ya tidak ada undang-undang selain al

Bana, dan i
bertujuan pada akhimya dibubarkan oleh

r. Dalam pandangan

Gamal Abdel Nase
cka keadilan sosial tida

QUI'an Dalam pan angan mer
d k bisa diwuju

P ] dkan

kan hukum-huku

a scperti halnya kﬂl.l

m al-Qur'an secara harfiyah. Dan

k .
ecuali dengan menerap
me ini merek

m Wahabi Saudi

atas nama harfiyahis
tuk sistem yang

menolak setiap ben
i tidak hany

a sebagal reakasi internal umat

Upaya
, tetapi juga scbagai

g telah banyaK
knologi serta sistem budaya

parat dengd

lslam yan
dan t€

reaksi atas pcngaruh

yang mereka xembangka! yang dalam bany ak hal dianggap berlawanan

[slam. Hal ini kin membuktikan bahwa tuntutan
an sejarah saja, tetapi juga

dengan . ajaran
edar kebutub

pembaharuan it¥ (idak hany? sek
Y
kebutuhan fikih itu sendlrl.1

rupakan usaha umat [slam untuk

ali masa kejayaan

Upaya pemba
menjaWab per*[anyaan’ bagaimaﬂa
mem angkitkan kembali tradisi kita?

mat 1sia”
ama, dan menjadikan

peradaban kita (u
'ga pOTOS ut

n m Sallﬂg

Dua pertanyad
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poros tersebut.'"

aruan Hukum Jslam

B. . + .
Peta Pemikiran Pembah
yan dalam pemikiran Islam juga

Jakukan pembahar

Upaya untuk M€
ktual muslim. Berikut ini penulis akan

n oleh pard intele
iran pembaharuan Isl

kan yang kedua peta pemikiran

marak didengungka
am. Yang pertama peta

mengemukakan dua peta pemik
glam secara Kronologiss sedang

n Islam ({ikih)-

am dilihat sece¥a

pemikiran |
an dalam hukus
pemikiran Isl

rikut, yait:

pembaharu
kronologis menurut

Pertamd, petd
ah sebagal be

1-XIV M)

n Tonu

fazlur Rahman adal

Abad XV
i bapak reformasi

1. Pra-Modern {
gi Islam;

a) Reforma denga Taimlyyah sebaga

Islam.
anya adalah rekonstruksi sosial-moral

perllfrltjan u
ari oleh kcprihatinan terhadap

b) Revivalisme:
g didas

at. Orientasiny

masyarakat
) i asyard o adalah Islam murni,
emeroso

o pcmikir:m ini senantiasa menyerukan
m hist®

*an dan

3. Gerakan
ga sejarah seakan-akan harus

bukan Isla
gadits, sehi®

cembali pada @
berjalant mund’ i ingkali ahi
Atif, sehings? seringkali ahistoris dan

a yang terus berjalan. Gerakan in1

Gerakan ini 1 i
dari dif o sosol 2
]

tercerzflbut

18 p fohammac

e




Modern (Abad XIX - XX M)

a)

b)

47

juga disebut gerakan purifikasi (pemurnian) Islam. Dan {okoh

Muhammad bin Abdul Wahab (w. 1792), Ahmad

tokohnya adalah

Sirhindi (w. 1625), dan Shah wali Allah (w. 1762 ).

rakan ini adalah gerakan pendukung / penerus

Neo-Revivalisme, ge
alisme, namun gerakan ini bersifat sosial-politik dan

gerakan reviv
alam gerakan ini adalah;

nisir. KelompokK yang termasuk d

terorga
glinin. Tema yang selalu diangkat

Jama’atil [slami dan [khwanul Mu
adalah laranga? bunga bank, tarangan KB kewajiban beriilbab bagi
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